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Autism Spectrum Disorder (ASD) atau dikenal dengan istilah gangguan 
perkembangan pervasif, merupakan sekelompok keadaan keterlambatan dan 
penyimpangan dalam perkembangan keterampilan sosial, bahasa dan komunikasi, 
serta perilaku. Untuk mengetahui pengaruh penatalaksanaan massage dan play 
therapy dengan metode Applied Behavior Analysis (ABA) terhadap peningkatan 
kemampuan visual. Setelah dilakukan terapi sebanyak 6 kali, belum terdapat 
peningkatan kemampuan visual dan saat melakukan play therapy dengan metode 
Applied Behavior Analysis (ABA) terkadang masih membutuhkan bantuan terapis, 
karena anak masih cenderung melakukannya semaunya sendiri. Pemberian 
modalitas fisioterapi terdapat peningkatan kontak mata, tetapi terkadang masih 
membutuhkan bantuan oleh terapis. 
 







Autism Spectrum Disorder (ASD), also known as pervasive developmental 
disorder, is a group of delays and deviations in the development of social skills, 
language and communication, and behavior. To know the influence of 
management of massage and play therapy with the method Applied Behavior 
Analysis (ABA) to improve visual ability. After 6 therapy, no visual enhancement 
and play therapy with Applied Behavior Analysis (ABA) method sometimes 
require therapist's help, because the child still tends to do it at will. Giving 
physiotherapy modalities is an increase in eye contact, but sometimes it still needs 
help by the therapist. 
 











Anak adalah titipan yang diberikan oleh Allah SWT yang sangat berharga 
terhadap setiap orang tua. Mempunyai anak yang sehat dan sempurna 
merupakan harapan yang sangat dinantikan oleh orang tua. Kesempurnaan 
fisik sering menjadi tolak ukur pertama normal seorang anak saat ia 
dilahirkan. Orang tua sangat mengharapkan, bahwa Allah SWT mentakdirkan 
untuk mendapatkan anak yang sempurna fisik maupu psikis. Ketidak 
sempurnaan fisik lebih mudah dideteksi, karena dapat dilihat secara langsung. 
Ketidak sempurnaan secara psikis maupun mental sulit dikenali seiring 
berjalannya waktu pertumbuhan dan perkembangan anak (Suteja, 2014). 
Penelitian yang dilakukan Centers for Disease Control and Prevention 
di Amerika Serikat pada bulan Maret 2013 melaporkan prevalensi autism yang 
meningkat hingga 1:50 dalam kurun waktu setahun terkhir. Hal tersebut bukan 
hanya terjadi di Negara maju seperti Inggris, Australia, Jerman dan Amerika 
Serikat, namun juga terjadi di Negara berkembang seperti Indonesia. 
Prevalensi autism di dunia saat ini mencapai 10-20 kasus per tahun makan 
jumlah yang menderita autism di Indonesia akan bertambah 0,15% atau 6.900 
anak per tahunnya. Sumber lain menyatakan, prevalensi rata-rata secara global 
adalah 62:10.000 atau ada 1 dari 160 anak dengan Autism Spectrum Disorder 
(ASD). Kasus Autism Spectrum Disorder (ASD) pada anak laki-laki 
ditemukan lebih tinggi empat sampai lima kali dibandingkan anak perempuan. 
(Marcdante, 2014). 
Autism Spectrum Disorder (ASD) atau dikenal dengan istilah 
gangguan perkembangan pervasif, merupakan sekelompok keadaan 
keterlambatan dan penyimpangan dalam perkembangan keterampilan sosial, 
bahasa dan komunikasi, serta perilaku (Lubis dan Suwandi. 2016). 
Pemilihan terapi yang tepat dan efektif juga memiliki pengaruh yang 
besar dalam keberhasilan sesuatu terapi. Terapi yang digunakan untuk 
meningkatkan kontak mata pasien yaitu dengan menggunakan metode Applied 
Behavior Analysis (ABA) (Rivera, 2008). 
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Metode Applied Behavior Analysis (ABA) adalah sebuah pendekatan 
ilmiah yang mencoba untuk melakukan perubahan terhadap perilaku secara 
sistematis dengan menggunakan prinsip-prinsip pengkondisian operan. 
Menurut Skinner, modifikasi perilaku bertujuan untuk mengubah konsekuensi 
dari perilaku atau menghapus konsekuensi yang telah menyebabkan tidak 
munculnya perilaku yang diharapkan (Rivera, 2008). 
Menurut Boham (2013) Autism Spectrum Disorder (ASD) memiliki 
gejala yang kompleks, antara lain : Kelainan anatomis, faktor pemicu tertentu 
saat hamil, Zat-zat adiktif yang mencemari otak anak seperti asupan MSG, 
protein tepung terigu, protein susu sapi, zat pewarnaan, dan bahan pengawet, 
gangguan sistem pencernaan, kekacauan interpretasi dari sensori, dan jamur 
yang muncul di usus anak  
Menurut Rahardja (2015) patofisiologi Autism Spectrum Disorder 
(ASD) masih belum jelas diketahui. Beberapa hipotesis penyebab Autism 
Spectrum Disorder (ASD), seperti abnormalitas Sistem Saraf Pusat (SSP) dan 
atau abnormalitas sistem limbik. 
Menurut Mudjito, dkk (2014) tanda dan gejala pada anak ASD, yaitu : 
gangguan dalam bidang komunikasi verbal mauoun non-verbal, gangguan 
dalam bidang interaksi sosial, gangguan bidang perilaku, gangguan bidang 
perasaan serta emosi, dan gangguan persepsi sensoris, 
Permasalahan fisioterapi pada anak ASD sangatlah banyak, seperti 
gangguan komunikasi yaitu suatu kecenderungan yang memiliki hambatan 
dalam mengekspresikan diri, sulit bertanya jawab. Kesulitan anak autism yang 
dihadapi tidak tidak menutup anak dengan gangguan autism untuk 
mendapatkan suatu pendidikan dan pembelajaran yang baik. Kelebihan pada 
anak dengan gangguan autism dalam menerima suatu informasi visual 
memberikan kemudahan dalam mengikuti pembelajaran (Nirahma dan Ika, 
2012). 
Pemberian terapi untuk meningkatkan kemampuan visual pada anak 
dengan gangguan ASD merupakan aktivitas sosial yang penting sebelum 
dilakukan terapi-terapi lainnya. Hal ini disebabkan, karena kontak mata untuk 
4 
 
mengatur tatap muka pada interaksi sosial dan berdampak komunikatif pada 
interaksi sosial. Kontak mata merupakan pengkoordinasian kontak mata, 
sehingga perhatian visual antara individu dan objek yang menarik. Adanya 
kontak mata, maka interaksi sosial dapat berfungsi dengan baik, namun 
sebaliknya kurang dalam melakukan kontak mata yang berdampak pada 
kurangnya interaksi sosial dan kemampuan akademis, karena berkaitan dengan 




Penatalaksanaan fisioterapi yang dilakukan sebanyak 6 kali terapi di Pusat 
Layanan Autis Sragen kepada pasien An. FDA berusia 4,8 tahun dengan 
diagnose medis Autism Spectrum Disorder (ASD), dari permasalahan yang 
ada maka fisioterapi memberikan terapi memakai treatment Massage dan Play 
Therapy dengan metode Applied Behavior Analysis (ABA). Treatment 
tersebut digunakan untuk meningkatkan kemampuan visual dan eye 
coordination. 
2.1 Modalitas Fisioterapi 
2.1.1 Massage 
Menurut Munawwarah dan Wahyudin (2009) Massage 
merupakan suatu teknik manipulasi jaringan lunak yang bertujuan 
untuk meningkatkan sirkulasi aliran darah, rileksasi otot, menurunkan 
nyeri dan meningkatkan nutrisi serta oksigen dalam darah. Massage 
berhubungan dengan gangguan pada otot seperti ketegangan. Efek 
yang diberikan oleh massage akan berhasil dengan memberikan 
penekanan secara langsung pada daerah yang mengalami gangguan 
serta memberikan manipulasi pada otot. Dengan manipulasi jaringan 
otot berupa penekanan pada daerah yang mengalami gangguan akan 
mengirimkan pesan yang panjang kepada sistem saraf pusat dan 
dengan segera akan terjadi peningkatan sirkulasi ke daerah yang 
mengalami gangguan. Pemberian massage pada daerah sekitar mata 
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diharapkan dapat merangsang saraf facial dan merileksasikan otot 
bantu penglihatan. 
2.1.2 Play Therapy 
Play therapy yang diberikan pada anak dengan gangguan 
Autism Spectrum Disorder (ASD) harus cocok atau sesuai, yang 
dimaksud dengan cocok adalah semua kegiatan play therapy harus 
deprogram dan dapat dilaksanakan dengan keberadaan anak autism. 
Dengan demikian, tugas-tugas yang diberikan sebagai bentuk kegiatan 
latihan terapi dapat dilakukan secara aman, meningkatkan kesehatan, 
dan membantu kepuasan dari anak autism sesuai dengan yang 
diharapkan (Davison, 2011). 
2.1.3 Metode Applied Behavior Analysis (ABA) 
Menurut Lartsson (2013), pemilihan metode Applied Behavior 
Analysis (ABA) pada kasus ini, lebih efektif dalam mengubah perilaku 
pada anak dengan gangguan autism. Selain itu metode ini juga 
terstruktur, memiliki kemudahan dalam mengukur hasilnya dan 
metode ini mudah diterapkan terhadap pasien. Intervensi yang 
dilakukan pada pasien menunjukkan bahwa metode ini efektif untuk 
meningkatkan kontak mata pada pasien. Reinforcement berupa imbalan 
atau hadiah apabila perilaku yang diharapkan dari anak muncul yaitu 
dengan memberikan imbalan berupa apa yang dia suka. Namun, 
pemberian itu hanya diberikan sampai dengan hari ketiga pelaksanaan 
proses terapi, kemudian digantikan dengan pemberian berupa pujian 
“hebat dan pintar” dan aksi tertentu seperti tepuk tangan jika anak 
melakukan instruksi terapis (Handojo, 2009). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Hasil 
Orang tua dari An. FDA dengan diagnosis medis Autism Spectrum 
Disorder (ASD) mengeluhkan ketika diajak berbicara pasien sulit untuk 
fokus dan pandangan kemana-mana. Setelah dilakukan terapi sebanyak 6 
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kali dengan menggunakan Massage dan Play Therapy belum terdapat 
peningkatan kemampuan visual. 
3.1.1 Pemeriksaan Visual  
 
Grafik 1. Pemeriksaan Visual 
 
Setelah dilakukan terapi sebanyak 6 kali dengan 
menggunakan Massage, dan Play Therapy belum terdapat 
peningkatan kemampuan visual T0 : 1 menjadi T6 : 1. 
3.1.2 Eye Coordination 
Tabel 1. Eye Coordination 
Item yang Dinilai T1 T2 T3 T4 T5 T6 
Puzzle - P + + P + 
Melompat - - - P P + 
Memanjat - + + P + + 
Keterangan : 
-  : Respon tidak ada 
+     : Respon mandiri 
 P     : Prompt dengan bantuan 
Setelah dilakukan terapi sebanyak 6 kali dengan Play 
Therapy menggunakan metode Applied Behavior Analysis (ABA) 
saat melakukan puzzle T1 : - (respon tidak ada), T1 dan T5 : P 
(prompt dengan bantuan), T3 T4 dan T6 : + (respon mandiri). 
Melompat T1 sampai T3 : - (respon tidak ada), T4 dan T5 : P 













(respon tidak ada), T4 : P (prompt dengan bantuan), T2 T3 T5 dan 
T6 : + (respon mandiri). 
3.2 Pembahasan 
Massage akan memberikan manfaat untuk melatih respon yang 
mensarafi indera penglihatan yaitu pada saraf facial, karena saraf facial 
dapat mempengaruhi komponen sensoris (Yetiser dkk, 2002 dalam Irwan, 
2008). 
Anak autism memerlukan Play Therapy agar mampu menerima 
intruksi dan patuh, bahkan yang ditekankan pada kontak mata. 
Penggunaan Play Therapy yang telah dipersiapkan oleh terapis, membuat 
anak untuk patuh dan paham mengenai instruksi dengan kontak mata. 
Anak dengan gangguan autism memiliki gejala kesulitan menggunakan 
indera mata, yaitu memahami kontak mata dengan orang lain, termasuk 
pula kontak mata dengan terapis Maupin teman sebaya. Play Therapy 
dapat berpengaruh untuk meningkatkan kontak mata, tetapi kurang 
mempengaruhi dalam kemampuan mengimitasi atau menirukan 
(Handoyo, 2003 dalam Tambunan dan Matulessy, 2015). 
Metode Applied Behavior Analysis (ABA), khususnya untuk 
kemampuan bersosialisasi dapat membantu anak autism mempelajari 
keterampilan sosial dasar seperti memperhatikan, mempertahakan kontak 
mata, dan dapat membantu mengontrol perilaku (Handojo, 2009). 
Dasar dari metode ABA ini dengan cara menggunakan pendekatan 
teori behavioral, yaitu pada tahap awal menekankan kepatuhan, keterampilan 
anak dalam meniru, dan membangun kontak mata. Konsep dari kepatuhan 
ini sangat penting supaya anak dapat mengubah perilaku dan mampu 




Setelah dilakukan terapi sebanyak 6 kali pada kasus Autism Spectrum 
Disorder (ASD) pada An. FDA didapatkan hasil sebagai berikut : 
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4.1 Massage dengan cara merangsang persarafan facial bertujuan untuk 
merangsang kemampuan visual pada anak dengan gangguan Autism 
Spectrum Disorder (ASD) belum terdapat peningkatan kemampuan visual 
dengan hasil T1 : 1 dan T6 : 1 
4.2 Play therapy dengan menggunakan metode Applied Behavior Analysis 
(ABA) bertujuan untuk meningkatkan kemampuan Eye Coordination serta 
kemampuan menerima instruksi dan patuh. Pada Modalitas yang diberikan 
terdapat peningkatan Eye Coordination meskipun membutuhkan bantuan  
didapatkan hasil puzzle T1 : - dan T6 : +, Melompat T1 :- dan T6 : +, 
Memanjat T1 : - dan T6 : +. 
 
PERSANTUNAN 
 Segala puji dan syukur kepada Allah SWT, atas do’a dan dukungan dari 
orang-orang tercinta sehingga penyusunan Publikasi Ilmiah ini bisa terselesaikan 
dengan baik dan tepat pada waktunya. Oleh karena itu, dengan rasa bahagia saya 
ucapkan terimaksih kepada : 
a. Allah SWT, karena atas karunia-Nya Karya Tulis Ilmiah ini dapat 
terselesaikan dengan baik dan tepat waktu  
b. Ayah, Ibu dan Adik yang telah mendo’akan, selalu memberi motivasi dan dukungan 
serta bantuan moril dan materi yang tak terhingga dengan tulus ikhlas 
c. Ibu Isnaini Herawati SST, M. Kes. Selaku pebimbing Karya Tulis Ilmiah yang telah 
membimbing dan mengarahkan dalam penyusunan Karya Tulis Ilmiah sampai selesai 
d. Fendyahya Giffari Nasrullah yang selalu memberikan dukungan semangat, 
motivator, do’a tiada henti dan membantu dalam menyelesaikan naskah 
publikasi  
e. Sahabat-sahabat saya Mareta Alviani, Ria Puji Untari, Wahyu Nur Halimah, 
dan Duwi. yang selalu menemani dalam keadaan susah maupun senang dalam 
menghabiskan waktu bersama yang sealu memberikan semangat dan 
terimakasih untuk segalanya 
f. Qonita Siti Mardliyah yang selalu memberikan semangat dan membantu 
dalam menyelesaikan naskah publikasi ini 
9 
 
g. Seluruh dosen yang telah mentransferkan ilmunya yang sangat bermanfaat 
h. Teman-teman seangkatan Fisioterapi 2015 untuk waktu dan kebersamaan yang 
kita lalui bersama selama ini. 
Terimakasih untuk semua, akhir saya persembahkan Publikasi Ilmiah ini untuk 
kalian orang-orang yang saya sayangi. Semoga Publikasi Ilmiah ini dapat 
bermanfaat untuk kemajuan ilmu pengetahuan di masa yang akan datang. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
American Psychiatric Association. 2013. Diagnostic and Statistical Manual for 
Mental Disorders 5th ed DSM 5, American Psychiatric Publishing, 
Arlington. 
 
Assjari, M., & Sopariah, S. (2011). Penerapan Latihan Sensorimotor Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Menulis Pada Anak Autistic Spectrum Disorder, 
225–243. 
 
Boham, S. E. (2013). POLA KOMUNIKASI ORANG TUA DENGAN ANAK 
AUTIS (Studi pada orang tua dari anak autis di Sekolah Luar Biasa AGCA 
Center Pumorow Kelurahan Banjer Manado). Journal, II(4). 
 
Indonesia, J. P., Psikologi, F., Matulessy, A., & Psikologi, F. (2015). Pengaruh 
Terapi Bermain FlashcardUntuk Meningkatkan Interaksi Sosial Pada Anak 
Autis di Miracle Centre Surabaya, 4(1). 
 
Kemampuan, T., Sosial, I., & Autis, A. (2012). Jurnal Keperawatan Soedirman 
(The Soedirman Journal of Nursing), Volume 7, No.1, Maret 2012, 7(1), 1–9. 
 
Larsson, V, E. 2013. Is Applied Behavior Analysis (ABA) and Early Intensive 
Behavioral Intervention (EIBI) Aneffevtive Treatment for Autism. Is IBI 
And ABA Sufficiently Evidence Based To Be Medically Necessary 
Treatment, 1-11. 
 
Lubis, F., Suwandi, J. F., Dokter, M. P., Kedokteran, F., Lampung, U., 
Parasitologi, B., … Lampung, U. (2016). Paparan Prenatal Valproat dan 
Autism Spectrum Disorder ( ASD ) pada Anak Prenatal Valproate Exposure 
and Autism Spectrum Disorder ’ s in Children ., 5(September), 85–90. 
 
Mudjito., Harizal., Widyarini, E., & Roswita, Y. 2014. Deteksi Dini. Diagnosa 
Gangguan Spectrum Autism Dan Penanganan Dalam Keluarga. 
Direktorat Pembinaan Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus Direktorat 




Ners, P. S., Sosial, I., & Bermain, T. (2017). Riset Informasi Kesehatan, Vol. 6 
No.1 Juni 2017 Terapi bermain berpengaruh terhadap kemampuan interaksi 
sosial pada anak autis 1, 6(1). 
 
Nugraheni, S. A., & Kartini, A. (2014). Hubungan Praktek Pengaturan Diet 
Dengan Perilaku Emosional Pada Penyandang Autism Spectrum Disorder ( 
ASD ) Usia 3-7 Tahun Di Kota Depok, 2. 
 
P, C. N., C, I. Y., Psikologi, F., & Airlangga, U. (2012). Metode dukungan Visual 
Pada Pembelajaran Anak dengan Autisme, 1(2), 1–8. 
 
Rahardja, M. A. (2015). Tatalaksana Nutrisi untuk Pasien Autis, 42(9), 711–714. 
 
Resmisari, R. (2016). Penerapan Metode ABA ( Applied Behavior Analysis ) 
untuk Meningkatkan Kontak Mata pada Anak dengan Gangguan Autis : 
Sebuah Laporan Kasus, 19–20. 
